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Abstrak :

Permasalahan limbah pertanian dan rumah tangga masih menjadi isu utama di
wilayah pedesaan, Desa Galala merupakan salah satu wilayah di Kecamatan
Sirimau, Kota Ambon, yang menghadapi tantangan serius terkait pengelolaan
sampah, terutama sampah organik dan anorganik. Kesadaran masyarakat,
termasuk di lingkungan sekolah, mengenai pentingnya pemilahan sampah
masih minim. Untuk mengatasi masalah ini, dilaksanakan program edukasi
pengelolaan sampah sejak dini yang ditujukan kepada siswa di Sekolah Dasar
Negeri (SDN) 1 dan 2 Desa Galala. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan siswa mengenai pemilahan sampah serta menerapkan konsep 3R
(Reduce, Reuse, Recycle). Metode yang digunakan meliputi ceramah, diskusi,
dan permainan interaktif. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pemahaman dan sikap siswa terhadap pengelolaan sampah. Peningkatan ini
mengindikasikan bahwa program edukasi tersebut efektif dalam
menumbuhkan kesadaran lingkungan sejak dini, yang diharapkan dapat
berkembang menjadi kebiasaan positif bagi siswa di masa depan.
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Abstract :

The problem of agricultural and household waste remains a major issue in rural
areas. Galala Village is one of the areas in Sirimau District, Ambon City, which
faces serious challenges related to waste management, especially organic and
inorganic waste. Public awareness, including in the school environment,
regarding the importance of waste sorting is still minimal. To address this
problem, an early-stage waste management education program was
implemented for students at State Elementary Schools (SDN) 1 and 2 in Galala
Village. This program aims to increase students' knowledge about waste sorting
and apply the 3R concept (Reduce, Reuse, Recycle). The methods used include
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lectures, discussions, and interactive games. The results of the activity showed
an increase in students' understanding and attitudes towards waste
management. This improvement indicates that the education program is
effective in instilling environmental awareness from an early age, which is
expected to develop into positive habits for students in the future.
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PENDAHULUAN

Masalah lingkungan merupakan isu global yang terus memerlukan langkah-langkah perbaikan
menuju arah yang lebih positif. Sampah menjadi tantangan ekologi mendesak yang sering dihadapi
oleh masyarakat Indonesia secara keseluruhan. Realitas menunjukkan bahwa masih banyak sampah
yang sengaja dibuang di tempat yang semestinya, sehingga mengakibatkan kerusakan pada lingkungan
sekitar. Apabila penumpukan sampah dibiarkan, berpotensi menyebabkan bencana banjir dan
gangguan kesehatan lainnya. Pemerintah Indonesia telah berupaya menangani masalah sampah yang
terus bertambah, namun peran serta masyarakat tetap menjadi kunci utama (Wati, 2025).

Sampah selalu menjadi permasalahan utama yang dihadapi oleh sebuah wilayah. Pertambahan
penduduk, peningkatan ekonomi, dan perubahan gaya hidup menjadi penyebab utama meningkatnya
volume sampah. Saat ini, sampah rumah tangga terus meningkat dikarenakan perilaku masyarakat
yang belum optimal dalam mengelola sampah (Antara, 2025). Menurut Undang-Undang Nomor 8
Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia atau
proses alam yang berbentuk padat atau semi-padat. Sampah terdiri dari zat organik atau anorganik;
sampah organik dapat terbiodegradasi atau terurai secara hayati, sedangkan sampah anorganik
dianggap tidak berguna lagi dan sulit terurai. Salah satu penyebab buruknya pengelolaan sampah
adalah kurangnya kesadaran individu (Rossevelt et al., 2023). Perilaku ini tentu menjadi contoh buruk
bagi anak-anak, terutama jika orang tua tidak mengajarkan cara membuang sampah dengan benar.
Perilaku tertib dan disiplin dalam membuang sampah perlu dimulai dari kebiasaan kecil di rumah dan
dilatih sejak dini.

Menurut Kholili (2023), secara umum, sampah dapat digolongkan menjadi dua jenis, yaitu: (a)
sampah organik atau mudah rusak yang berasal dari sisa makanan, sisa sayur dan kulit buah, sisa ikan
dan daging, serta sisa kebun (rumput, dedaunan, dan ranting); (b) sampah anorganik atau non-
biodegradable berupa kertas, kayu, kain, kaca, logam, plastik, karet, dan tanah. Sampah yang
dihasilkan sekolah sebagian besar merupakan sampah kering dan hanya sebagian kecil sampah basah.
Sampah kering yang dihasilkan sebagian besar berupa kertas, plastik, dan beberapa logam. Sedangkan
sampah basah berasal dari daun-daun berguguran, sisa makanan, dan daun pisang pembungkus
makanan.

Di SDN 1 dan 2 Desa Galala, pengolahan sampah perlu mendapat perhatian khusus karena para
siswa banyak membuang sampah sembarangan di lingkungan sekolah. Setiap hari siswa makan di area
sekolah yang berpotensi menghasilkan sampah. Dampak pembuangan sampah sembarangan antara
lain timbulnya bau tidak sedap, menjadi sumber penularan penyakit, serta menurunkan tingkat
kenyamanan sehingga mengganggu proses belajar mengajar (Putri et al., 2024).

Lingkungan belajar yang kotor menimbulkan kesan malas dan membosankan, sehingga tidak
muncul semangat belajar yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa. Dengan kata lain, lingkungan
yang bersih merupakan salah satu faktor penting bagi seorang pelajar untuk mengembangkan potensi
dirinya (Armini, 2024). Hal ini didukung teori penelitian bahwa perilaku membuang sampah di sekolah
merupakan salah satu indikator Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) (Maharwati & Dinatha, 2023).

Untuk mengurangi pencemaran sampah, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas
Pattimura memberikan sosialisasi mengenai pemilahan sampah. Pemilahan sampah merupakan
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langkah penting, terutama jika dilakukan langsung dari sumbernya. Namun, banyak anak sekolah yang
belum memahami cara pemilahan sampah secara tepat (Lando et al., 2022). Oleh karena itu, dilakukan
dua kegiatan utama oleh mahasiswa KKN UNPATTI untuk mengajak seluruh siswa, yaitu sosialisasi
pengelolaan sampah dan pemilahan sampah melalui permainan edukatif (games).

METODE KEGIATAN
Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan di SDN 1 Galala dan SDN 2 Galala, Kecamatan Sirimau, Kota
Ambon. Kegiatan ini dilaksanakan oleh tim mahasiswa KKN yang berjumlah 40 orang. Waktu
pelaksanaan kegiatan adalah pada hari Jumat, 24 Oktober 2025. Persiapan untuk SDN 1 Galala
dilaksanakan pukul 09.00-12.00 WIT dan untuk SDN 2 Galala pukul 15.00-17.00 WIT. Bentuk kegiatan
bersifat persuasif dan edukatif dengan metode ceramah dan permainan edukatif. Tahapan
pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:

B Observasi Kegiatan observasi dilaksanakan pada hari Senin, 20 Oktober 2025 di SDN 1 Galala
dan Selasa, 21 Oktober 2025 di SDN 2 Galala. Pada tahap ini dilakukan survei lapangan untuk
mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa sekolah dasar tentang pemilahan sampah dan
kondisi lingkungan sekolah tersebut.

B Persiapan Pelaksanaan persiapan untuk kedua sekolah dilakukan pada hari Jumat, 24 Oktober
2025 (sebelum kegiatan dimulai). Adapun persiapan yang dilakukan meliputi: Membuat materi
yang akan dipaparkan saat sosialisasi. Mempersiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan
(laptop, LCD, sound system, dan alat peraga). Mempersiapkan dan menata ruangan yang
digunakan untuk sosialisasi.

B Pelaksanaan Pelaksanaan sosialisasi pemilahan sampah organik dan anorganik dilakukan di
dua tempat: SDN 1 Galala: Jumat, 24 Oktober 2025, Pukul 09.00-12.00 WIT. SDN 2 Galala:
Jumat, 24 Oktober 2025, Pukul 15.00-17.00 WIT.

Adapun rangkaian pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:
B perkenalan dengan siswa/siswi sekolah dasar.
®  Pemaparan materi “Pengelolaan Sampah” kepada siswa.
B Sesi tanya jawab interaktif.
®  Permainan edukatif “Pemilahan Sampah”.
®  Pemberian hadiah kepada siswa yang aktif menjawab pertanyaan dan berhasil memilah

sampah dengan benar.
Penutupan dan sesi foto bersama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Observasi di SDN 1 Galala

Permasalahan sampah merupakan isu serius yang memerlukan partisipasi aktif semua lapisan
masyarakat. Salah satu cara untuk mengurangi volume sampah adalah dengan menerapkan program
edukasi sampah sejak dini terkait pemilahan sampah dan pemahaman konsep 3R (Reduce, Reuse,
Recycle) di sekolah dasar (SD) (Amien et al., 2023). Melalui kegiatan sosialisasi ini, diharapkan dapat
menanamkan kebiasaan memilah sampah sejak dini. Kegiatan ini melibatkan siswa sebanyak 50 orang
dengan waktu pelaksanaan yakni 24 Oktober 2025, pukul 09-12.00 WIT.

Tabel 1. Hasil Observasi di SDN 1 Galala

Aspek yang Diamati Indikator Perilaku Siswa Skor Kategori Catatan Pengamat
Pemahaman tentang Sebagian besar siswa 3 Baik 4-5 siswa masih bingung
sampah memahami perbedaan contoh sampah organik
sampah organik dan
anorganik

@00 772



Kemampuan Semua kelompok dapat 4 Sangat baik Siswa sangat antusias

memilah sampah memilah sampah dengan saat kegiatan memilah

benar saat praktik
Pemahaman konsep  Siswa mampu menyebutkan 3 baik Masih perlu pembiasaan
3R arti 3R dan contohnya praktik 3R di sekolah

Perubahan sikap Siswa mulai menjaga 4 Sangat baik Perubahan perilaku

setelah sosialisasi kebersihan dan tidak positif terlihat setelah
membuang sampah sosialisasi

sembarangan

Pada aspek pemahaman tentang sampah, sebagian besar siswa sudah dapat menjelaskan
perbedaan antara sampah organik dan anorganik, meskipun beberapa siswa masih belum sepenuhnya
memahami contoh konkret. Aspek ini memperoleh kategori "Baik". Aspek kemampuan memilah
sampah memperoleh nilai tertinggi dengan kategori "Sangat Baik". Seluruh kelompok siswa mampu
memilah dan menempatkan sampah sesuai jenisnya ketika kegiatan praktik dilakukan.

Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang disertai permainan edukatif mampu
meningkatkan keterampilan dan partisipasi aktif siswa. Aspek pemahaman konsep 3R juga
memperoleh kategori "Baik". Sebagian besar siswa sudah memahami makna konsep tersebut dan
mampu memberikan contoh sederhana, namun masih diperlukan pembiasaan agar lebih konsisten.
Aspek perubahan sikap menunjukkan hasil yang sangat memuaskan dengan kategori "Sangat Baik".
Siswa mulai menunjukkan perilaku positif seperti membuang sampah pada tempatnya dan menegur
teman yang membuang sampah sembarangan.

Hasil Observasi di SDN 2 Galala

Sosialisasi di SDN 2 Galala juga diikuti oleh 50 siswa dan berjalan lancar dengan waktu
pelaksanaan yakni 24 Oktober 2025, pukul 15.00-17.00 WIT. Berdasarkan hasil pengamatan, kegiatan
ini memberikan peningkatan pada aspek pengetahuan dan perilaku siswa (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil Observasi di SDN 2 Galala

Aspek yang Diamati Indikator Perilaku Siswa Skor Kategori Catatan Pengamat
Sebagian besar siswa
Pemahaman tentang memahami perbedaan . 5-8 siswa masih bingung
) 3 Baik .
sampah sampah organik dan contoh sampah organik
anorganik
Semua kelompok dapat . .
Kemampuan ) . Siswa antusias saat
. memilah sampah dengan 4 Sangat baik . .
memilah sampah ) kegiatan memilah
benar saat praktik
Pemahaman konsep  Siswa mampu menyebutkan 3 baik Masih perlu pembiasaan
3R arti 3R dan contohnya praktik 3R di sekolah
Siswa mulai menjaga
Perubahan sikap kebersihan dan tidak . Perubahan perilaku
e 4 Sangat baik . .
setelah sosialisasi membuang sampah positif terlihat
sembarangan

Pada aspek pemahaman tentang sampah, sebagian besar siswa sudah mampu membedakan
sampah organik dan anorganik (kategori Baik). Aspek kemampuan memilah sampah memperoleh
kategori "Sangat Baik" dengan antusiasme siswa yang cukup tinggi. Pemahaman konsep 3R
menunjukkan kategori "Baik", meskipun sebagian siswa masih kesulitan membedakan antara konsep
reuse dan recycle. Aspek perubahan sikap setelah sosialisasi juga menunjukkan peningkatan perilaku
positif yang dikategorikan "Sangat Baik".

Secara umum, hasil observasi menunjukkan bahwa SDN 1 Galala dan SDN 2 Galala memiliki skor
yang relatif sama di semua aspek, yaitu berada pada kisaran "Baik" hingga "Sangat Baik" (Tabel 3).

@00 773



Tabel 3. Perbandingan Hasil Observasi SDN 1 & SDN 2 Galala

Sekolah dengan

Aspek yang Diamati SDN 1 Galala SDN 2 Galala skor lebih tinggi

Keterangan

Kedua sekolah memiliki
tingkat pemahaman
3 (Baik) 3 (Baik) Sama sebanding; masih ada siswa
yang bingung pada contoh
sampah organik.
Semua kelompok di kedua
4 (Sangat baik) 4 (Sangat baik) Sama sekolah mampu memilah
sampah dengan benar.
Siswa di kedua sekolah
memahami konsep 3R,
namun masih memerlukan
pembiasaan.
Keduanya menunjukkan
4 (Sangat baik) 4 (Sangat baik) Sama perubahan perilaku positif
setelah kegiatan.

Pemahaman tentang
sampah

Kemampuan memilah
sampah

Pemahaman konsep 3R 3 (Baik) 3 (Baik) Sama

Perubahan sikap
setelah sosialisasi

Meskipun skornya seimbang, terdapat perbedaan nuansa antara kedua sekolah. SDN 1 Galala
cenderung sedikit lebih unggul dalam hal partisipasi dan fokus siswa. Hal ini kemungkinan dipengaruhi
oleh faktor waktu pelaksanaan. Kegiatan di SDN 1 dilaksanakan pada pagi hari (09.00-12.00) saat
kondisi siswa masih segar dan konsentrasi lebih baik. Siswa di SDN 1 menunjukkan antusiasme lebih
tinggi pada sesi tanya jawab dan permainan edukatif.

Sedangkan di SDN 2 Galala, kegiatan dilakukan pada sore hari (15.00-17:00). Meskipun hasil
observasi termasuk kategori baik hingga sangat baik, sebagian siswa terlihat sedikit kelelahan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa waktu belajar mempengaruhi konsentrasi dan daya
serap siswa.

Kegiatan sosialisasi dan edukasi melalui metode games terbukti efektif meningkatkan
pemahaman siswa (Sahrul et al., 2024), seperti yang ditunjukkan pada aspek kemampuan memilah
sampah yang mendapat skor tertinggi. Pendekatan yang menyenangkan (joyful learning) mampu
membuat siswa lebih mudah mengingat materi dibandingkan dengan metode ceramah saja (Ezalia,
2024). Implementasi konsep 3R juga mulai dipahami, namun membutuhkan waktu yang lebih lama
untuk menjadi kebiasaan atau habit bagi siswa sehari-hari di sekolah.

Gambar 1. Pengenalan Pemilahan Sampah

Proses pemilahan sampah di SDN 1 dan SDN 2 Desa Galala dimulai dengan tahapan pemahaman
konsep dasar yang disampaikan melalui metode ceramah. Mahasiswa KKN Universitas Pattimura
terlebih dahulu memperkenalkan dua kategori utama sampah, yaitu sampah organik dan anorganik,
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kepada para siswa. Materi mencakup definisi sampah yang bersumber dari Undang-Undang Nomor 8
Tahun 2008, di mana sampah organik dijelaskan sebagai bahan sisa yang dapat terurai secara hayati
seperti sisa makanan dan dedaunan, sementara sampah anorganik adalah bahan yang sulit terurai
seperti plastik, kertas, dan logam (Natalie & Natsir, 2023). Tahap ini bertujuan untuk memperbaiki
pemahaman awal siswa yang sebelumnya masih minim dan sering bingung dalam membedakan jenis-
jenis sampah tersebut.

Setelah penyampaian materi teori, proses berlanjut ke sesi diskusi dan tanya jawab interaktif
untuk memperdalam pemahaman siswa mengenai konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Pada
kesempatan ini, mahasiswa mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif dengan menjawab pertanyaan
seputar contoh nyata penerapan 3R dalam kehidupan sehari-hari. Sesi ini berfungsi sebagai jembatan
untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya hafal definisi, tetapi juga memahami konteks
penggunaannya (Habibi et al., 2025). Di sini, mahasiswa juga memberikan klarifikasi terhadap contoh-
contoh sampah yang sering membingungkan, memastikan bahwa siswa memiliki landasan
pengetahuan yang cukup sebelum melangkah ke praktik langsung.
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d o e NS SN
Gambar 2. Foto Bersama Pasca Kegiatan
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Puncak dari proses pemilahan sampah dilaksanakan melalui kegiatan permainan edukatif atau
games yang melibatkan seluruh siswa secara aktif. Dalam permainan ini, siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok dan diberikan tugas praktik untuk memilah sampah simulasi atau nyata sesuai
dengan jenisnya ke dalam wadah yang telah disediakan. Proses ini dirancang untuk menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan (joyful learning) sekaligus mengukur keterampilan motorik dan
kognitif siswa dalam mengidentifikasi sampah secara cepat dan tepat (Halamury et al., 2025).
Antusiasme siswa yang tinggi terlihat selama permainan, menandakan bahwa metode praktik ini
sangat efektif dalam menyerap materi dibandingkan hanya mendengarkan ceramah.

Hasil akhir dari proses pemilahan sampah tersebut menunjukkan keberhasilan yang signifikan
di kedua sekolah, dengan pencapaian kategori "Sangat Baik" pada aspek kemampuan memilah.
Berdasarkan hasil observasi, seluruh kelompok siswa mampu menempatkan sampah pada tempatnya
dengan benar dan penuh semangat, membuktikan bahwa kegiatan praktik efektif mengubah
pengetahuan menjadi keterampilan nyata (Winata et al., 2025). Lebih jauh lagi, proses ini tidak hanya
berdampak pada keterampilan teknis memilah sampah, tetapi juga memicu perubahan sikap di mana
siswa mulai terbiasa menjaga kebersihan lingkungan kelas dan memiliki keberanian untuk menegur
teman lain yang belum disiplin dalam membuang sampah.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil observasi dan analisis kegiatan sosialisasi pengelolaan sampah di SDN 1 Galala
dan SDN 2 Galala, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta sikap siswa dalam mengelola sampah.

Secara keseluruhan, kedua sekolah menunjukkan hasil yang relatif seimbang, dengan capaian
berada pada kategori “Baik” hingga “Sangat Baik” di setiap aspek pengamatan. Detail kesimpulannya
adalah sebagai berikut:

=  Pemahaman tentang sampah: Mayoritas siswa telah mampu membedakan antara sampah
organik dan anorganik, walaupun sebagian kecil masih kurang tepat dalam memberikan contoh
nyata.

=  Kemampuan memilah sampah: Mendapatkan hasil sangat baik di kedua sekolah. Seluruh
kelompok siswa dapat memilah serta menempatkan sampah sesuai jenisnya dengan penuh
semangat dan ketepatan.

= Pemahaman konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle): Sudah menunjukkan hasil baik, tetapi masih
dibutuhkan pembiasaan dan praktik berkelanjutan agar penerapannya lebih konsisten.

=  Perubahan sikap setelah sosialisasi: Terlihat melalui munculnya perilaku positif seperti menjaga
kebersihan lingkungan, membuang sampah pada tempatnya, serta menegur teman yang tidak
disiplin.

Jika dibandingkan, SDN 1 Galala tampak sedikit lebih menonjol dalam hal antusiasme dan
keterlibatan siswa, yang diduga kuat dipengaruhi oleh faktor waktu pelaksanaan pada pagi hari. Secara
umum, pelaksanaan sosialisasi pengelolaan sampah di kedua sekolah berhasil menumbuhkan
kesadaran serta rasa tanggung jawab terhadap lingkungan sejak usia dini.

Berdasarkan hasil kegiatan sosialisasi dan analisis yang telah dilakukan, serta
mempertimbangkan temuan di lapangan, disampaikan beberapa saran sebagai berikut:

= Bagi Sekolah (SDN 1 dan SDN 2 Galala): Mengingat kemampuan siswa dalam memilah sampah
telah mencapai kategori “Sangat Baik”, pihak sekolah diharapkan mendukung kebiasaan ini
dengan menyediakan sarana dan prasarana tempat sampabh terpilah (organik dan anorganik) di
setiap sudut kelas dan lingkungan sekolah. Hal ini penting agar siswa dapat menerapkan
keterampilan yang telah mereka pelajari dalam kegiatan sehari-hari.

= Bagi Guru dan Tenaga Pendidik: Meskipun pemahaman konsep 3R sudah menunjukkan hasil
baik, diperlukan pembiasaan yang konsisten. Guru diharapkan mengintegrasikan konsep
pengelolaan sampah dan 3R ke dalam pembelajaran sehari-hari atau kegiatan rutin sekolah,
seperti upacara bendera atau kegiatan Monday Morning, sehingga pengetahuan siswa terus
diperkuat dan menjadi budaya sekolah (school culture).

Bagi Program KKN Berikutnya: Mengingat terdapat perbedaan antusiasme dan fokus siswa
antara kegiatan pagi dan sore hari, disarankan bagi tim KKN berikutnya untuk menjadwalkan kegiatan
serupa pada jam pelajaran pagi (07.00—10.00 WIT). Selain itu, materi edukasi mengenai contoh konkret
sampah organik perlu diperjelas kembali dengan menggunakan alat peraga nyata atau visualisasi yang
lebih menarik untuk mengatasi kebingungan sebagian kecil siswa.
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